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ABSTRAK 

Peningkatan kapasitas perangkat desa menjadi kunci untuk mempercepat pembangunan 

menuju status desa mandiri, maju, atau berkembang. salah satu metode yang digunakan 

adalah studi banding. Namun, dalam prakteknya, studi banding sering menghadapi 

permasalahan, seperti rendahnya pemanfaatan hasil kegiatan, kurangnya transparansi 

penggunaan dana, hingga indikasi penyalahgunaan anggaran, sebagaimana terjadi di 

beberapa kabupaten di Aceh. Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

bagaimana pelaksanaan program studi banding mampu menguatkan kapasitas Perangkat 

Desa Di Kabupaten Bener Meriah dan faktor yang melatarbelakangi kegiatan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun sumber data meliputi sumber data primer dan data sekunder. 

Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa program studi banding ini pada prinsipnya 

sangat bagus namun pada pelaksanaannya khususnya di Kabupaten Bener Meriah studi 

banding tidak berjalan dengan baik, materi dan pengalaman yang didapatkan pada saat 

studi banding tidak diterapkan secara menyeluruh dalam pembangunan desa masing-

masing. Adapun faktor yang melatarbelakangi program studi banding ini ialah dari 

kebutuhan peningkatan kapasitas aparatur desa. 

Kata kunci: Peningkatan kapasitas, studi banding, perangkat desa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan desa dalam sistem pemerintahan Indonesia telah diatur secara jelas 

dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang memberikan dasar 

hukum bagi pengakuan dan pengaturan desa sebagai kesatuan masyarakat hukum. Hal 

ini mencerminkan pentingnya peran desa dalam mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan serta kepentingan masyarakat setempat. Dalam konteks ini, pembangunan 

desa menjadi hal yang sangat penting untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan desa dapat dilihat dari berbagai tingkatan, mulai dari desa 

mandiri, yang menunjukkan partisipasi aktif masyarakat dan kemampuan dalam 

mengembangkan sektor kehidupan secara komprehensif, hingga desa berkembang yang 

sedang dalam proses menuju kemajuan. Desa mandiri memiliki Indeks Pembangunan 

Desa (IPD) lebih dari 75 dan ditandai dengan pelayanan dasar yang memadai, 

infrastruktur yang baik, serta pelayanan publik yang berkualitas.1 Sementara itu, desa 

maju lebih menonjol dalam pengembangan infrastruktur dan pelayanan publik yang 

signifikan, dan desa berkembang berada dalam tahap dinamis yang menghadapi 

tantangan dan peluang untuk mencapai kemajuan tersebut. 

Untuk mempercepat pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa, peningkatan kapasitas perangkat desa adalah hal yang sangat 

penting. Salah satu metode efektif adalah melalui program studi banding, yang 

memberikan kesempatan bagi perangkat desa untuk belajar langsung dari desa-desa 
 

1 Desa Kita Sudah Masuk Kategori Desa Mandiri Https://Digitaldesa.Id/Artikel/Desa-Kita-Sudah-

Masuk-Kategori-Desa-Mandiri-Yuk-Cek-Disini Diakses Pada Tanggal 01 Agustus 2024 

https://digitaldesa.id/artikel/desa-kita-sudah-masuk-kategori-desa-mandiri-yuk-cek-disini
https://digitaldesa.id/artikel/desa-kita-sudah-masuk-kategori-desa-mandiri-yuk-cek-disini
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yang telah berhasil dalam pengelolaan dan pembangunan. Desa-desa yang telah 

mencapai status mandiri, maju, dan berkembang menyediakan contoh nyata tentang 

bagaimana sektor pengelolaan desa dapat dikembangkan dengan baik. 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pasal 26 

menjelaskan bahwa Kepala Desa memiliki tugas pokok menyelenggarakan 

pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa, melakukan pembinaan 

kemasyarakatan desa, dan memberdayakan masyarakat desa. Ketentuan ini memberikan 

landasan hukum yang jelas bagi kepala desa untuk menjalankan berbagai inovasi dalam 

rangka mengembangkan kapasitas perangkat desa. Inovasi tersebut dapat berupa 

pelatihan, pembinaan, hingga kegiatan studi banding yang bertujuan meningkatkan 

kompetensi perangkat desa. Dengan demikian, kepala desa dapat lebih efektif 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan serta pemberdayaan masyarakat desa, 

sesuai dengan visi dan misi pembangunan desa yang telah direncanakan. 

Melalui studi banding, perangkat desa dapat memperoleh wawasan baru dan 

mengadaptasi praktik-praktik terbaik sesuai dengan konteks dan kebutuhan desanya 

sendiri. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan desa 

tetapi juga memperkuat kemampuan perangkat desa dalam menghadapi tantangan 

pembangunan, sehingga mempercepat tercapainya status desa mandiri, maju, atau 

berkembang. 

Di Indonesia, istilah yang digunakan untuk merujuk pada kegiatan studi banding 

sangat beragam, tergantung pada konteks dan lembaga penyelenggaranya. Beberapa 

istilah yang sering dipakai antara lain benchmarking, studi tiru, bimbingan teknis 

(bimtek). Walaupun penyebutannya berbeda-beda, tujuan utamanya tetap sama, yaitu 
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memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan referensi terbaik dari pihak lain yang dinilai 

lebih maju atau berpengalaman, untuk kemudian diadaptasi dan diterapkan sesuai 

kebutuhan serta kondisi setempat.2 

Salah satu dampak utama dari peningkatan kapasitas perangkat desa melalui 

studi banding perangkat desa adalah pelayanan publik yang lebih optimal. Dengan 

peningkatan kemampuan perangkat desa, mereka dapat merencanakan, mengelola, dan 

melaksanakan proyek pembangunan dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat, tetapi juga mempercepat 

tercapainya tujuan pembangunan desa yang lebih baik. Selain itu, peningkatan kapasitas 

ini juga berperan penting dalam peningkatan ekonomi lokal. Kemampuan perangkat 

desa dalam mengelola sumber daya yang ada secara lebih bijaksana dapat membuka 

peluang bagi pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya saing desa, dan mengurangi 

ketergantungan pada bantuan luar. Dengan demikian, desa dapat mengarah pada 

kemandirian dan keberlanjutan yang memastikan desa tersebut dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri, sekaligus berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih 

inklusif dan merata.3 

Tujuan peningkatan kapasitas kepala desa melalui studi banding ke luar daerah 

adalah untuk memperkaya wawasan dan keterampilan mereka dalam mengelola dan 

 
2 https://nasional.kompas.com/read/2024/09/19/20462951/12-kades-ikut-benchmarking-di-china-

belajar-teknologi-pertanian-dan?utm Di Akses Pada Tanggal 8 Agustus 2025 

https://jolotundo-rembang.desa.id/artikel/2024/4/26/study-tiru-untuk-kemajuan-desa?utm Di Akses 

Pada Tanggal 8 Agustus 2025 

https://infobimteknasional.co.id/bimtek-aparatur-desa/?utm Di Akses Pada Tanggal 8 Agustus 2025 
3 Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa dan Peningkatan Layanan Publik 

https://cibeunying.desa.id/desacibeunying-berkualitas-peningkatan-kapasitas-perangkat-desa-dan 

peningkatan-layanan-publik/ Di Akses Pada Tanggal 10 Desember 2024 

 

https://nasional.kompas.com/read/2024/09/19/20462951/12-kades-ikut-benchmarking-di-china-belajar-teknologi-pertanian-dan?utm
https://nasional.kompas.com/read/2024/09/19/20462951/12-kades-ikut-benchmarking-di-china-belajar-teknologi-pertanian-dan?utm
https://jolotundo-rembang.desa.id/artikel/2024/4/26/study-tiru-untuk-kemajuan-desa?utm_source=chatgpt.com
https://infobimteknasional.co.id/bimtek-aparatur-desa/?utm
https://cibeunying.desa.id/desacibeunying-berkualitas-peningkatan-kapasitas-perangkat-desa-dan%20peningkatan-layanan-publik/
https://cibeunying.desa.id/desacibeunying-berkualitas-peningkatan-kapasitas-perangkat-desa-dan%20peningkatan-layanan-publik/
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memajukan desa mereka masing-masing. Studi banding ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai katalisator perubahan yang positif, 

mendorong kepala desa untuk menerapkan pengetahuan baru dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa mereka. 

Permasalahan yang dihadapi dalam studi banding bagi kepala desa adalah masih 

adanya kekurangan kapasitas atau kemampuan dalam merencanakan pembangunan desa 

yang baik, seperti perencanaan pembangunan, minimnya inovasi terhadap 

pembangunan. Selain itu, terdapat tantangan dalam meningkatkan sumber daya 

manusia, terutama dalam hal pembuatan dan penyelesaian laporan keuangan yang 

akurat dan transparan. Kurangnya pelatihan dan pendampingan menyebabkan kepala 

desa seringkali kesulitan dalam mengelola dana desa secara efektif dan bertanggung 

jawab.4  

Permasalahan studi banding perangkat desa keluar daerah telah menarik 

perhatian dari berbagai kalangan masyarakat, para akademisi, para pemuda dan 

masyarakat yang mengawasi jalannya pemerintahan desa, yang memerlukan evaluasi 

mendalam terkait manfaatnya. Diperlukan pertimbangan khusus terkait akurasi dan 

efektivitas penggunaan dana desa agar tepat sasaran, sehingga kegiatan studi banding ini 

dapat menghasilkan dampak nyata. Anggota Dewan Perwakilan Daerah Republik 

Indonesia DPD-RI dari Aceh menekankan bahwa meskipun tidak ada larangan untuk 

melakukan studi banding, namun penting untuk menghasilkan output yang bermanfaat.5  

 
4 Implementasi  Dan Tantangan Undang-Undang Desa  

Https://Jehem.Desa.Id/Index.Php/Artikel/2018/6/1/Implementasi-Dan-Tantangan-Undang-Undang-Desa 

Di Akses Pada Tanggal 13 Agustus 2024 
5 Sorot Studi Banding Keuchik Ke Luar Daerah, Haji Uma: Hasil Nyata Harus Bisa 

Dipertanggungjawabkan Https://Www.Ajnn.Net/News/Sorot-Studi-Banding-Keuchik-Ke-Luar-Daerah-

https://jehem.desa.id/Index.Php/Artikel/2018/6/1/Implementasi-Dan-Tantangan-Undang-Undang-Desa
https://www.ajnn.net/news/sorot-studi-banding-keuchik-ke-luar-daerah-haji-uma-hasil-nyata-harus-bisa-dipertanggungjawabkan/index.html
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Sebagai salah satu contoh bahwa studi banding yang dilakukan oleh kepala desa 

di Aceh Jaya ke luar Aceh telah menghabiskan dana desa sebesar 34 juta rupiah dalam 

sekali kegiatan yang digunakan oleh kepala desa dan sekretaris desa. Kegiatan ini 

tampaknya berfungsi sebagai proyek yang menguntungkan pribadi, dengan adanya 

indikasi penyalahgunaan dana desa. Masyarakat berpendapat bahwa tidak ada feedback 

yang diterima desa dari kegiatan ini dan program serupa dilakukan hampir setiap tahun.6  

Selanjutnya, di daerah yang sama Kejaksaan Negeri (Kejari) Aceh Jaya telah 

meningkatkan status penanganan perkara dugaan penyimpangan anggaran dalam pelaksanaan 

kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Aparatur Gampong ke tahap penyidikan. Kegiatan yang 

diselenggarakan pada tahun anggaran 2023 tersebut dilaporkan menggunakan alokasi dana lebih 

dari Rp 2,5 miliar. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh Harian Rakyat Aceh, kegiatan 

Bimtek ini diikuti oleh 860 peserta, dengan komposisi 516 pengurus Badan Usaha Milik 

Gampong (BUMG), 172 anggota Tuha Peut, serta 172 aparatur keuangan desa yang 

berasal dari berbagai Gampong yang ada Kabupaten Aceh Jaya.7 

Kasus serupa juga ditemukan di Kabupaten Bireuen, tim penyidik tindak pidana 

khusus pada Kejaksaan Negeri (Kejari) Bireuen, Provinsi Aceh, tengah melakukan 

penyelidikan terhadap dugaan tindak pidana korupsi terkait dengan pelaksanaan studi 

banding ke Provinsi Jawa Timur dan Bali, dengan alokasi anggaran lebih dari Rp1 

 
Haji-Uma-Hasil-Nyata-Harus-Bisa-Dipertanggungjawabkan/Index.Html Di Akses Pada Tanggal 02 

Agustus 2024 
6 Polemik rencana studi banding keuchik dan sekgam di Aceh Jaya 

https://dialeksis.com/pemerintahan/polemik-rencana-studi-banding-keuchik-dan-sekgam-di-aceh-

jaya/#google_vignette Di akses pada tanggal 07 Agustus 2024  
7  Bimtek Aparatur Desa Habiskan Anggaran Rp 2,5 Miliar, Kejari Aceh Jaya Tingkatkan ke Tahap 

Penyidikan https://harianrakyataceh.com/news/bimtek-aparatur-desa-habiskan-anggaran-rp-2-5-miliar-

kejari-aceh-jaya-tingkatkan-ke-tahap-penyidikan/index.html di Akses Pada tanggal 6 Agustus 2025 

https://www.ajnn.net/news/sorot-studi-banding-keuchik-ke-luar-daerah-haji-uma-hasil-nyata-harus-bisa-dipertanggungjawabkan/index.html
https://dialeksis.com/pemerintahan/polemik-rencana-studi-banding-keuchik-dan-sekgam-di-aceh-jaya/#google_vignette
https://dialeksis.com/pemerintahan/polemik-rencana-studi-banding-keuchik-dan-sekgam-di-aceh-jaya/#google_vignette
https://harianrakyataceh.com/news/bimtek-aparatur-desa-habiskan-anggaran-rp-2-5-miliar-kejari-aceh-jaya-tingkatkan-ke-tahap-penyidikan/index.html
https://harianrakyataceh.com/news/bimtek-aparatur-desa-habiskan-anggaran-rp-2-5-miliar-kejari-aceh-jaya-tingkatkan-ke-tahap-penyidikan/index.html
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miliar.8 Kepala Seksi Intelijen Kejaksaan Negeri Bireuen menyatakan bahwa tim 

penyidik menemukan adanya indikasi perbuatan melawan hukum yang diduga 

berpotensi merugikan keuangan negara. Kegiatan tersebut diduga bertentangan dengan 

berbagai regulasi yang berlaku, yang mengatur penggunaan anggaran negara, sehingga 

menimbulkan potensi penyalahgunaan yang dapat merugikan kepentingan publik. 

Kabupaten Bener Meriah, Aceh, menunjukkan keragaman dalam kemajuan desa, 

terdapat kategori desa di Kabupaten Bener Meriah, yakni: desa mandiri, desa maju dan 

desa berkembang. Desa Mandiri adalah desa maju yang mampu melakukan 

pembangunan desa untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan melalui ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi. Sementara Desa 

Maju adalah desa yang memiliki potensi besar dalam sumber daya sosial, ekonomi, dan 

ekologi yang dikelola dengan baik untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

mengatasi masalah kemiskinan. Disisi lain, Desa Berkembang adalah desa yang 

memiliki potensi untuk menjadi desa maju dengan sumber daya yang memadai, namun 

belum dioptimalkan sepenuhnya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengatasi kemiskinan.9 

Pada tahun 2023, Pemerintah Aceh memberikan lencana dan penghargaan 

kepada 17 Reje (Keuchik) di Kabupaten Bener Meriah, penyerahan penghargaan 

tersebut merupakan suatu bentuk apresiasi kepada desa-desa yang ada di Kabupaten 

 
8 Kejari Bireuen Usut Dugaan Korupsi Studi Banding Rp 1 Miliar 

https://aceh.antaranews.co/berita/372205/kejari-bireuen-usut-dugaan-korupsi-studi-banding-rp1-miliar Di 

Akses Pada Tanggal 15 Desember 2024  
9 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun 

https://aceh.antaranews.co/berita/372205/kejari-bireuen-usut-dugaan-korupsi-studi-banding-rp1-miliar
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Bener Meriah yang telah mencapai status desa mandiri.10 Beberapa saat sebelum 

penyerahan lencana tersebut, Pemerintah Aceh juga meresmikan lima desa yang ada di 

Kabupaten Bener Meriah  yang termasuk Desa Devisa Kopi Gayo. Kelima desa tersebut 

menerima bimbingan khusus dalam pengembangan pertanian kopi dan pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan demikian, kopi Gayo dari Bener 

Meriah diharapkan mampu memperluas jangkauan ke pasar ekspor global.11 Hal ini 

menegaskan bahwa kelima desa tersebut tergolong sebagai desa maju di Kabupaten 

Bener Meriah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Tingkem Asli, diketahui 

bahwa program studi banding perangkat desa di Kabupaten Bener Meriah diikuti oleh 

41 orang peserta yang berasal dari 38 desa di Kecamatan Bukit, terdiri dari 38 kepala 

desa dan 3 sekretaris desa. Seluruh peserta diberangkatkan ke Jawa Barat dengan tujuan 

utama untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan, serta pengalaman dalam 

pengelolaan pemerintahan desa. Alasan pemilihan daerah luar, khususnya Bandung, 

adalah karena daerah tersebut dianggap memiliki berbagai praktik inovatif dalam tata 

kelola pemerintahan desa, pengembangan potensi lokal, serta pemberdayaan masyarakat 

yang sudah terbukti berhasil. 

Program studi banding perangkat desa adalah inisiatif dimana aparat desa 

melakukan kunjungan ke desa lain untuk mempelajari praktik terbaik dalam tata kelola 

desa, inovasi, perencanaan dan pelaporan keuangan. Studi banding diharapkan dapat 

 
10  Pj. Bupati Bener Meriah Serahkan Lencana Dan Penghargaan Kepada 17 Reje Kampung Dengan 

Status Sebagai Desa Mandiri https://benermeriahkab.go.id/berita/kategori/berita-daerah/pj-bupati-bener-

meriah-serahkan-lencana-dan-penghargaan-kepada-17-reje-kampung-dengan-status-sebagai-desa-mandiri 

Di Akses Pada Tanggal 01 Agustus 2024 
11 Gubernur Resmikan Lima Kampung Di Bener Meriah Sebagai Desa Devisa Kopi Gayo 

Https://Humas.Acehprov.Go.Id/Gubernur-Resmikan-Lima-Kampung-Di-Bener-Meriah-Sebagai-Desa-

Devisa-Kopi-Gayo/  Di Akses Pada Tanggal 01 Agustus 2024 

https://benermeriahkab.go.id/berita/kategori/berita-daerah/pj-bupati-bener-meriah-serahkan-lencana-dan-penghargaan-kepada-17-reje-kampung-dengan-status-sebagai-desa-mandiri
https://benermeriahkab.go.id/berita/kategori/berita-daerah/pj-bupati-bener-meriah-serahkan-lencana-dan-penghargaan-kepada-17-reje-kampung-dengan-status-sebagai-desa-mandiri
https://humas.acehprov.go.id/Gubernur-Resmikan-Lima-Kampung-Di-Bener-Meriah-Sebagai-Desa-Devisa-Kopi-Gayo/
https://humas.acehprov.go.id/Gubernur-Resmikan-Lima-Kampung-Di-Bener-Meriah-Sebagai-Desa-Devisa-Kopi-Gayo/
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memberikan manfaat yang nyata bagi pengembangan dan kemajuan desa, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. Dari analisis 

permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

"Analisis Program Studi Banding Sebagai Upaya Peningkatan Kapasitas 

Perangkat Desa di Kabupaten Bener Meriah" dengan harapan agar penelitian ini 

dapat memberikan gambaran dan perbandingan output yang didapatkan dari program 

studi banding perangkat desa.  

1.2. Rumusan Masalah 

Identifikasi masalah yang muncul terkait pelaksanaan studi banding perangkat 

desa menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal dan praktik di lapangan. 

Secara normatif, studi banding diatur untuk meningkatkan kapasitas perangkat desa 

dalam pengelolaan pemerintahan, pelayanan publik, dan pembangunan yang 

berkelanjutan, sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa. Namun, realitas menunjukkan bahwa pelaksanaannya kerap menghadapi 

permasalahan, seperti keterbatasan kemampuan kepala desa dalam merencanakan 

pembangunan yang komprehensif, minimnya keterampilan dalam pengelolaan dan 

pelaporan keuangan desa, hingga indikasi penyalahgunaan dana yang berujung pada 

proses hukum. Beberapa kasus di Aceh, termasuk Aceh Jaya dan Bireuen, mengungkap 

adanya kegiatan studi banding dan bimbingan teknis yang menelan anggaran besar 

tanpa memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, bahkan berpotensi merugikan 

keuangan negara.  
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pelaksanaan program studi banding mampu menguatkan kapasitas 

perangkat desa di Kabupaten Bener Meriah? 

2. Apa faktor yang melatarbelakangi program studi banding perangkat desa di 

Kabupaten Bener Meriah? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pelaksanaan program studi banding mampu menguatkan 

kapasitas perangkat desa di Kabupaten Bener Meriah  

2. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi program studi banding 

perangkat desa di Kabupaten Bener Meriah 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan 

dan referensi kepada yang ingin melakukan penelitian terkait. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti sendiri, 

serta bagi pihak yang bersangkutan, yaitu pemerintahan desa mandiri, maju dan 

berkembang di Kabupaten Bener Meriah terkait peningkatan kapasitas aparatur 

desa dalam membangun desanya masing-masing dan berharap agar penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi pemerintah desa lainnya. 

 

 

 

 


